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BAB II 

TINJAUAN UMUM WAKTU KELAHIRAN NABI MUHAMMAD SAW. 

DAN KONVERSI TAHUN 

 

A. Waktu Kelahiran Nabi Muhammad saw. 

1. Garis Nasab Nabi Muhammad saw.  

Nabi Muhammad saw. adalah manusia yang telah dipilih Allah 

swt. untuk menjadi pemimpin dari sekian bani Adam baik di dunia maupun 

di akhirat. Kedudukan yang mulia ini merupakan anugrah bagi Nabi saw. 

dan merupakan suatu nikmat yang besar bagi umatnya. Nabi yang mulia 

ini merupakan hasil dari kebersamaan yang singkat antara dua insan 

pilihan Allah swt. Mereka ialah Abdullah dan Aminah, yang tak lain kedua 

orang tua Nabi Muhammad saw. 

Abdullah bukanlah seperti orang kebanyakan. Garis keturunannya 

jelas, yakni dia adalah putra Abdul Muththalib1 bin Hasyim2 bin Abdu 

Manaf3 bin Qushai4 bin Kilab5 bin Murrah6 bin Ka’ab7 bin Luaiy8 bin 

                                                             
1 Nama aslinya ialah Syaibah al-Hamd. Imam al-Muqaddasi berkata dalam kitab al-

Tabyin:”mengenai penamaan Abdul Muththalib ini, diceritakan bahwa bapaknya, Hasyim, 
menikah dengan wanita dari bani Najjar. Kemudian Hasyim pergi ke Syam, namun sebelum 
sampai, ia meninggal di daerah Ghaza. Pada waktu itu istrinya melahirkan anak laki-lakinya, yang 
untuk selanjutnya anak ini dibesarkan di Madinah. Kemudian pamannya, Muththalib, mengetahui 
keberadaannya. Setelah itu anak tersebut  dibawanya ke Makkah. Setibanya di sana, penduduk 
Makkah memanggil anak itu dengan “Abdul Muththalib” (hambasahaya Muththalib). untuk 
selanjutnya panggilan tersebut digunakan sebagai nama anak tersebut”. Lihat Izzuddin Badruddin 
bin Jamaah al-Kinani, al-Mukhtashar al-Kabir fi Sirah al-Rasul Sallallahu ‘Alaihi Wasallam, 
Oman: Dar al-Basyir, 1993, h. 16. 

2 Nama aslinya ialah ‘Amr al-‘Ula. Ibid. 
3 Nama aslinya al-Mughirah. Ia dikenal juga dengan Qamar al-Bathha’ (Bulannya Kota 

Makkah). Manaf adalah nama berhala yang dipuja ketika itu. Ibid. 
4 Nama aslinya Zaid, panggilannya Mujammi’. Ibid.  
5 Kata Kilab adalah bentuk jamak dari kata Kalb (anjing). Penamaan ini disebabkan 

karena ayahnya mengharap ia akan memiliki keturunan yang banyak layaknya anjing yang 
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Ghalib bin Fihr9 bin Malik bin al-Nadhr10 bin Kinanah11 bin Khuzaimah12 

bin Mudrikah13 bin Ilyas14 bin Mudhar15 bin Nizar16 bin Ma’ad17 bin 

Adnan sampai dengan Isma’il as. bin Ibrahim as18.  

Ayahnya sebagaimana diketahui adalah Abdul Muththalib putra 

Hasyim. Ibunya adalah Fathimah binti ‘Amr bin’Aiz al-Makhzumiyah. 

Sang ibu melahirkan buat suaminya, Abdul Muththalib, delapan orang 

anak, yaitu: 1) Abu Thalib, 2) al-Zubair, 3) Abdullah, 4) Ummu Hakim al-

Baidha’, kembaran Abdullah, 5) ‘Atikah, 6) Barrah, 7) Umaimah, dan 8) 

                                                                                                                                                                       

biasanya melahirkan lebih dari satu anak. Bisa juga mengharapkannya memiliki kesetiaan yang 
tinggi serupa dengan kesetiaan anjing dengan pemeliharanya. Lihat M. Quraish Shihab, Membaca 
Sirah Nabi Muhammad saw. dalam Sorotan al-Qur’an dan Hadits-Hadits Shahih, Ciputat: Lentera 
Hati, 2001, h. 146.  

6 Murrah adalah bentuk hiperbolis dari kata Mur (pahit). Seorang pendudukk gunung 
pernah ditanya: ”Mengapa kalian menamai anak-anak kalian dengan nama-nama seperti kalb, 
namir (harimau), asad (singa), tetapi menamai budak-budak kalian dengan nama-nama yang 
indah, seperti marzuq (yang diberi rizki), rabah (yang beruntung)?” penduduk gunung itu 
menjawab: “Kami memberikan nama anak-anak dalam konteks menghadapi musuh, dan kami 
menamai budak-budak kami dalam konteks diri kami.” Ibid.  

7 Ka’ab antara lain berarti mata kaki. Ia adalah tulang yang menonjol dan mantap. 
Demikian yang diharapkan dari orang yang dinamai Ka’ab. Ka’ab putra Luaiy di atas adalah orang 
pertama yang menghimpun masyarakat pada hari keenam dalam seminggu. Ketika itu, hari 
keenam dinamai dengan Yaum al-‘Uruba’ , lalu diubah menjadi Yaum al-Jum’ah (hari berkumpul). 
Ibid.  

8 Luaiy berarti banteng kecil. Ibid.  
9 Fihr adalah batu yang panjang. Ada yang berpendapat bahwa namanya yang sebenarnya 

ialah Quraisy, tetapi diberi gelar Fihr. Ada juga yang menilai Quraisy adalah gelarnya. Ibid. 
10 al-Nadhr adalah emas, yang murni, dan yang cemerlang. Dialah ayah atau asal usul 

suku Quraisy. Ibid. 
11 Kinanah bermakna perlindungan dari sengatan panas. Ibid.   
12 Khuzaimah adalah akar kata dari al-Khazam, yaitu sejenis pohon yang menjadi bahan 

pembuatan tali dan ikat pinggang. Makna ini berkembang sehingga mempunyai arti mengatur dan 
mengikat sesuatu dengan kukuh. Ibid. 

13 Mudrikah berasal dari kata adraka, yakni mencapai/menyusul. Mudrikah dinamai 
demikian karena konon ia mampu menemukan unta yang menghilang dari pemiliknya. Ibid. 

14 Ilyas artinya pemberani yang pantang mundur. Ibid.  
15 Mudhar bermakna sesuatu yang terbuat dari susu. Mudhar dinamai demikian karena ia 

sangat putih. Ibid.  
16 Nizar terambil dari kata Nuzur, yakni sedikit. Ibid. 
17 Ma’ad berarti kuat. Boleh jadi dinamakan demikian sebagai harapan dari orang tuanya 

agar jadi kuat. Ibid. 
18 Sayyid Ja’far bin Hasan al-Barzanji, Maulid al-Barzanji, Langitan: Percetakan PP. 

Langitan, 1992, h. 135-136. 
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Arwa19. Sedang nenek Abdullah adalah Salma binti ‘Amr yang demikian 

mulia dan tinggi harga dirinya sehingga memberikan beberapa syarat 

kepada Hasyim sebelum menerima pinangannya20.  

Aminah, ibu Nabi saw., adalah putri Wahab bin Abdu Manaf bin 

Zuhrah bin Kilab bin Murrah. Ayah Aminah, Wahab, merupakan tokoh 

keluarga Zuhrah pada masanya. Sedangkan ibu Aminah adalah wanita 

yang terhormat asal usulnya. Nama ibunya ialah Barrah putri Abd al-Uzza 

bin Utsman bin Abd al-Dar bin Qushai bin Kilab.  

Dari kedua garis nasab di atas, diketahui bahwa antara Abdullah 

dan Aminah bertemu nasabnya pada kakek mereka, Kilab. Ini menandakan 

bahwa Nabi Muhammad saw. adalah manusia terhormat yang berasal dari 

keturunan orang-orang yang terhortmat pula.  

2. Waktu Kelahiran Nabi Muhammad saw. 

Mengenai waktu kelahiran Nabi Muhammad saw. ini, para pakar 

mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Pendapat yang paling populer 

adalah beliau lahir pada hari Senin 12 R. Awal Tahun Gajah21. Telah 

menjadi kesepakatan di kalangan ulama, bahwa Nabi saw. lahir pada hari 

Senin. Ini karena hal tersebut bersumber dari beberapa Hadits yang telah 

diriwayatkan. Di antaranya ialah sebagai berikut:  

                                                             
19 M. Quraish Shihab, op.cit. h. 185. 
20 Syarat-syarat Salma binti ‘Amr sebelum menerima pinangan Hasyim ialah hak 

perceraian berada di tangan Salma dan bila melahirkan, ia harus berada di tengah-tengah 
keluarganya. Ibid. h. 155.  

21 Muhammad Nawawi al-Bantani, Asawur al-‘Asjad ‘ala Jawahir ‘Iqdin, Surabaya: Dar 
Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, 2001, h. 21. 
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Pertama, Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dengan 

redaksi sebagai berikut: 

� الله ���� و	�� أ�� ���دة ا��
�ري : 	�� أو��ل ��� ر	�ل الله ���

��م $�م ا�*(�) ؟ ��ل: ذ"% $�م و"!ت ��� و ���  �و.� أ�+�ل: -� ,+�ل �

3.22��2 -��1)أ"�. (إ  

Artinya: “Abu Qatadah al-Anshari berkata: Seorang a’rabi bertanya 
kepada Rasulullah saw., bagaimana pendapatmu (Rasul) tentang 
puasa hari Senin? Rasul menjawab: hari tersebut adalah hari aku 
dilahirkan dan hari diturunkan wahyu kepadaku.” (HR. Muslim). 

 
Kedua, Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam al-

Faswa, sebagai berikut: 

4�ان �) .89 �) ا�) ��7س ��ل: و"! أ�)  �) "�4�5 �) �3"!إ��ل � ��

� الله ���� و	�� $�م ا�*(�) و�7< $�م ا�*(�) و3�ج -) ->; �� �<�7�

$�م ا�*(�) و�!م ا"4!$(; $�م ا�*(�) و��A ->; $�م ا�*(�) و�@"? 	�رة 

� -1(!ه وروي أرواه (ا"C�4!ة $�م ا�*(�) و,��� $�م ا�*(�). � !4.

E$ر�, � 23.)�ا"�19ي �

Artinya: “Ibnu Lahimah berkata: Diceritakan dari Khalid bin Abi Imran 
dari Hafsy dari Ibnu Abbas, berkata: Nabi kamu sekalian 
dilahirkan pada hari Senin, diangkat menjadi Nabi pada hari 
Senin, keluar dari Makkah (hijrah) pada hari Senin, tiba di 
Madinah pada hari Senin, menaklukkan Makkah pada hari Senin, 
diturunkan Surat al-Maidah pada hari Senin, dan wafat pada hari 
Senin.” (HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya dan Iman al-
Faswa dalam kitab Tarikhnya). 

 
Riwayat ini dikuatkan oleh pendapat sebagian ulama yang dikutip 

oleh pakar sejarah yang bernama Ali al-Halabi, sebagai berikut: 

                                                             
22 Muhammad al-Dzahabi, al-Sirah al-Nabawiyah, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1988, 

h. 7.  
23 Ibid.  
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�+�� و"! $�م ا�*(�)، ��ل �J3 � :�5KLف ��� والله، �� أFG3 -) ��ل 

;L4M"24.و"! $�م ا 

Atinya: “Ada yang berkata, Nabi saw. dilahirkan pada hari Senin. 
Sebagian ulama berkata: (Kelahiran pada hari Senin) tidak ada 
perselisihan di dalamnya, wallahi! Sungguh salah orang yang 
bekata kalau kelahiran Nabi saw. pada hari Jum’at.” 

  
Kemudian tanggal dan bulan kelahiran beliau, banyak pendapat 

yang disampaikan ulama. Menurut riwayat yang populer menyatakan 12 

R. Awal, yang ketika itu bertepatan pada hari Senin25. Ini berdasarkan 

riwayatnya sahabat Sa’id bin al-Musayyab sebagai berikut:  

N�14"ا (� !�L	 (إ��5ر  :و� !)� ��	الله ���� و O��و"! ر	�ل الله 

�  ا"(�5رK4" ن ذ"% ا"��م�Pإو Qر�� �5R (- ?K- ;��" ة�S� �)*

 .26اTول

Artinya: “Dari Sa’id bin Musayyab: Rasulullah saw. dilahirkan ketika 
tengah hari. Hari tersebut bertepatan dengan 12 R. Awal”. 

 
Sejarawan al-Mas’udi menilai bahwa kelahiran Nabi Muhammad 

saw. terjadi lima puluh hari setelah kehadiran pasukan bergajah yang 

kehadiran mereka ketika itu bertepatan hari Senin, 13 Muharram dan 

mendekat ke Makkah 17 Muharram27. Sehingga dengan demikian, 

kelahiran Nabi saw. terjadi pada 8 R. Awal 28. 

                                                             
24 Ali al-Halabi, Insan al-Uyun fi Sirah al-Amin al-Ma’mun, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 

1996, h. 81. 
25 Muhammad Ridha, Muhammad Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, Beirut: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2010, h. 12. 
26 Ali al-Halabi, op. cit. h. 87.  
27 Muhammad Fiyadh, al-Taqawim, cet. 2, Mesir: Nahdhah Mishr, 2003, h. 175. 
28 Ibid. 
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Sedangkan menurut pakar Falak Mahmud al-Mishri, menetapkan 

bahwa Nabi saw. lahir pada hari ke-5529 setelah kehancuran tentara 

bergajah, yakni pada 9 R. Awal Tahun Gajah30. Ada juga yang menduga 

kelahiran beliau pada bulan, Muharram31, Shafar32, R. Akhir33, Rajab,34 

atau Ramadhan35. 

Mengenai tanggal kelahiran Nabi saw., penulis menemukan 

setidaknya ada beberapa pendapat yang disampaikan ulama. diantaranya 

ialah pada tanggal 236, 837, 938, 1039, 1240, 1741, 1842, atau 2243 pada bulan 

ini.  

                                                             
29 Muhammad Nawawi al-Bantani, loc. cit. 
30 Muhammad bin Muhammad Fiyadh, op. cit. h. 177. 
31 Muhammad Husain Haikal, Hayat Muhammad, Mesir: Dar al-Ma’arif, 1965, h. 125.  
32 Ibid.  
33 Muhammad Nawawi al-Bantani, loc. cit.  
34 Ibid.  
35 Pendapat ini disampaikan oleh al-Zubair bin Bikar yang kemudian dinilai Syadz oleh 

al-Suhaili dalam kitab al-Raudh al-Anfi. Lihat dalam Ibnu Katsir, al-Fushul fi al-Sirah, Beirut: Dar 
al-Ma’rifah, 1995, h. 4. 

36 Seperti yang diyakini oleh Ibnu Abd al-Bar. Lihat dalam Ali al-Halabi, op.cit. h. 86.  
37 menurut Ibnu Dahiyah 8 R. Awal adalah pendapat yang shahih (benar) dan merupakan 

pendapat yang disepakati oleh para ahli sejarah. Imam al-Quthb al-Qusthalani berkata: “pendapat 
ini adalah pendapat yang dipilih oleh ahli Hadits, seperti al-Hamidi dan gurunya, Ibnu Hazm”. 
Mengenai 8 ini, ada yang menduga bahwa tanggal tersebut bukan bertepatan dengan Bulan R. 
Awal, akan tetapi bertepatan dengan Bulan Ramadhan. Namun pendapat ini dinilai sebagai 
pendapat yang gharib (asing). Ibid.   

38 Pendapat ini disampaikan oleh Syaikh Shafi al-Rahman al-Mubarakfuri. Beliau 
menyatakan bahwa 9 R. Awal ini adalah pendapat yang Ashah (lebih mendekati kebenaran). Lihat 
dalam Shafi al-Rahman al-Mubarakfuri, Raudh al-Anwar fi Sirah al-Nabi al-Mukhtar, Beirut: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, 1994, h. 4. 

39 10 R. Awal, dinilai sebagai pendapat yang shahih (benar), sebagaimana yang 
disampaikan oleh al-Hafidh al-Dimyathi. Ada yang menduga bahwa tnggal 10 bukan bertepatan 
dengan R. Awal, akan tetapi Muharram. Namun pakar sejarah al-Dzahabi menilai bahwa pendapat 
tersebut adalah pendapat yang bohong. Lihat dalam Ali al-Halabi, loc.cit. 

40 Pendapat ini dinilai sebagai pendapat yang rajih (unggul). Lihat dalam Ja’far al-
Barzanji, Maulid al-Barzanji, Langitan: PP. Langitan, 1992, h. 144.  

41 loc.cit.  
42 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. loc. cit.  
43 Muhammad Nawawi al-Bantani, loc. cit. 
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Kemudian tahun kelahiran beliau, menurut pendapat yang populer 

jatuh pada Tahun Gajah. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu Abbas 

sebagai berikut:  

� الله ,O"�L �(�45 ��ل: و"! ر	�ل الله ��O الله ���� Uا�) ��7س ر (�

 .44و	�� $�م ا"��9

Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra., dia berkata: Rasulullah saw. dilahirkan 
pada Tahun Gajah.” 

 
Mengenai Tahun Gajah ini, terdapat beberapa pemahaman di 

antara ulama. Yakni ada yang memahami kalau kelahiran Nabi saw. terjadi 

50 hari45 setelah peristiwa bergajah oleh Abrahah beserta tentaranya. 

Pendapat ini disampaikan oleh al-Suhaili, yang mana dinilai pendapat 

yang masyhur (populer). Ada yang mengatakan 55 hari setelahnya46, 30 

hari, atau 40 hari47. Bahkan ada yang mengatakan 10 tahun setelahnya, 23 

tahun, 30 tahun, 40 tahun, atau 70 tahun48. Ada pula yang mengatakan 15 

tahun sebelum Tahun Gajah49. Akan tetapi pendapat ini dinilai sebagai 

pendapat yang gharib (asing), munkar (tidak terkenal), dan dha’if 

(lemah)50.  

                                                             
44 Ali al-Halabi, op.cit. h. 85. 
45 Ibid. h. 86.  
46 Pendapat ini didukung oleh al-Hafidh al-Dimyathi. Ibid. 
47 Ibid.  
48 Ibid. 
49 Ibid. 
50 Ibid. 
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Adapun dalam Kalender Masehi, penulis menemukan paling tidak 

ada tiga perbedaan pendapat. Pertama, dinyatakan bahwa Nabi saw. lahir 

pada hari Senin bertepatan pada 30 Agustus 570 M51. 

Pendapat ini disampaikan sejarawan yang bernama Muhammad 

Ridha, sebagai berikut:  

� $�م ا�*(�) �M� �� الله ���� و	�� ��� ��ة "��; ءو"! ا"(7S� ��)*

 . 52م) XG1Y570 أK-30? -) ر��Q ا�ول �� ��م ا"��9. . . (

Artinya: “Nabi saw. dilahirkan pada fajarnya hari Senin 12 R. Awal Tahun 
Gajah. . . (30 Agustus 570 M).  

Kedua dan ketiga, dikatakan bahwa kelahiran tersebut jatuh pada 

20 atau 22 April 571 M53. Mengenai 20 April 571 M ini, disampaikan oleh 

Mahmud Basya al-Falaki, sebagai berikut: 

و�! .+Z ا"4�.�م -�4Eد ���R ا"�9>� أن ذ"% �Pن �E�7; $�م ا�*(�) 

 �$��$) -) أ�SL"م ا���" Z�ول ا"�4اTا Qر�� Q	�,) ;)	571 (- (

 .54ا"J�4د

Artinya: “Almarhum Mahmud Basya telah mentahqiq kalau kelahiran 
Nabi saw. Terjadi pada pagi hari Senin 9 R. Awal yang 
bertepatan dengan 20 April 571 M.  

 
Hal serupa juga disampaikan oleh sejarawan barat, Rolif Lington, 

sebagai berikut: 

� ا"4\رخ $+�ل<$�-T4! و"! "(��ن را"[ اE-  �� ;<-  20 �$� 571 أ�

 .55م
                                                             

51 Muhammad Ridha, loc. cit. 
52 Muhammad Ridha, Muhammad Rasulullah saw., Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

2010, h. 13. Lihat juga dalam Muhammad Husain Haikal, op. cit. h. 126. 
53 Shafi al-Rahman al-Mubarakfury, al-Rahiq al-Mahtum, Yogyakarta: Pustaka al-

Kautsar, 1989, h. 75. 
54 Muhammad al-Hudhari, Nur al-Yaqin fi Sirah Sayyid al-Mursalin, Mesir: Nahdhah 

Mishr, 2011, h.4. 
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Artinya: “Sejarawan Amerika, Rolif Lington, berkata: Muhammad 
dilahirkan di Makkah 20 April 571 M”. 

 
Kemudian mengenai 22 April 571 M, disampaikan oleh Syeikh 

Shafi al-Rahman al-Mubarakfuri, sebagai berikut: 

�E�7; $�م  ;<- �� �Rھ� �)� NLS� ��	الله ���� و O��و"! ر	�ل الله 

Q	��"ول ��م ا"��9 .ا�*(�)  اTا Qر�� �5R (- �S� � .و$+�ل : ا"_��

�5Rأ ��ون  .وا"��ر$` اTول أ�A وا"_��SL"وا �وھ� $�ا�Z ا"��م ا"_��

 ;)	 �$�5� أ�R (-57156م. 

Artinya: “Rasulullah saw. dilahirkan dalam golongan Bani Hasyim di 
Makkah pada hari Senin 9 atau 12 R. Awal Tahun Gajah. 
Tanggal yang pertama adalah pendapat yang paling benar, 
sedangkan yang kedua adalah pendapat yang populer. Pada 
waktu itu bertepatan dengan 22 April 571 M”.  

 
Demikianlah terlihat perbedaan pendapat menyangkut waktu 

kelahiran Nabi Muhammad saw., bukan saja pada hari dan bulan kelahiran 

beliau, tetapi juga pada tahun kelahirannya. 

Untuk mempermudah pemahaman, penulis cantumkan rekapitulasi 

riwayat dan pendapat ulama mengenai waktu kelahiran Nabi Muhammad 

saw., sebagai berikut: 

No. Nama Tokoh Riwayat / Pendapat Kitab 

1 KH. Noor Ahmad 
Nabi Lahir pada hari Senin Legi 10 
R. Awal -53 H. (20 April 571 M) 

Nur al-
Anwar (h. 
31) 

                                                                                                                                                                       
55 Lihat dalam Muhammad Mas’ad Yaqut, Nabi al-Rahmah, Kairo: al-Zahra’, 2007, h. 

37.  
56 Shafi al-Rahman al-Mubarakfuri, op. cit. h. 4. 
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2 
KH. Ahmad 

Ghazali 

� الله ���� و	�� $�م و��P? و�دة ر	���ل الله 
5� ( ھaا �
�� ا	���� ���S"ولا	ر��� ا (

 ا"�74رك.

Irsyad al-
Murid (h. 
158) 

3 Imam Muslim 

� ر	�ل ��و��ل ا�� ���دة ا��
�ري : 	�� ا�
��م  �� الله ���� و	�� �+�ل: -� ,+�ل ���الله 

؟ ��ل: ذ"% $�م و"!ت ��� و ��� او.�  ا	����$�م 
.� (ا3��2 -��1) ا"

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

al-Sirah al-
Nabawiyah 

li al-
Dzahabi (h. 

5-8) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 Muhammad al-
Dzahabi 

� $�م M� �� الله ���� و	�� ��� �و"! ا"(7
5�  	ء���� ���ة ا	����R (-ول	ر��� ا  ��
4! ����
م ا�E4" ���رت ,!� �� ا"!ار ا"_� . . .

 �) $�	[ ا"_+9� ا3� ا"�MEج.

 .ا�
وم ا�����ا�
 ��  ا
را	� روا�� ودرا�� 5

6 
al-Hafidh al-

Dimyathi 

� ا"�1�ة -) � �و��ل d�R(� ا��-4E! ا"!-��ط
4! �) ��� ��ل: (و"! E- �9L2 �,�"��9 �) ا�

� الله ���� و	�� $�م ������  ����ا	ر	�ل الله 
و�Pن �!وم ا��Eب  ر��� ا	ول��3ن -)  ��
ل

�م). و��ل E4"ا (- ]
ا"��9 ��7 ذ"% �� ا"(
��A�M: (و"! SL-ةا���ء���� ��	�3? -)   ;��"

وا"
A�E ��ل ا�� ). ��ل ا"!-��ط�: ر��� ا	ول
�9L2�-)  ا������ , ��ل و$+�ل: ا�� و"! �

ن���. 

7 
Abu Ahmad al-

Hakim 
��" ا���� �! ��� 4! ا"�P�E: و"! و��ل ا�� ا.


#$�
. ��"� ��5KL. ��ل: و��� #$� .��"ه �
ر���� 

8 Ibnu Lahimah 

4�ان �) .89 � ���ل ا�) "�4�5 �) �3"! �) ا�
� الله ���� ���) ا�) ��7س ��ل: (و"! ��7>� 

و�7< $�م ا�*(�) و3�ج -)  ا	����و	�� $�م 
ا�*(�) و��A ->; $�م ا�*(�) و�!م ا"4!$(; $�م 

->; $�م ا�*(�) و�@"? 	�رة ا"C�4!ة $�م ا�*(�) 
و,��� $�م ا�*(�)). رواه ا.4! �� -1(!ه وروي 

.�E$ر�, � ا"�19ي �

9 Abu al-Ma'ali 

� ا.4! �) ا	�Eق �� ا.4! �) "�L4"ا�� ا ���ا73
 (� !4E- 7!الله ��� ا��7ء� (� A�9"و ا A�9"ا �ا�

�1E"ا"9+�� ا�� ا�� ا �4� (� !4E- (� !4.ا (
� *(� ا.4! �) ��E"ا �4� (� �ا"(+�ر ا�� ��
� *�L- (� O�E$ �)) *(� .�Mج �) ��
ا"1E) ا"
 !�L	 (� ق �) ا����E	ا �-(� X��$ �)* !4E ا�
� الله �� ��72� �) ا�) ��7س: ((ان ا"(7 (�

�$م ا�������� و	�� و"!  ((.A�E� 
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10 Zubair bin Bikar 

<� (� ��ر: *4E- �)! �( .1) �) �7! و��ل ا"@��
�ه �Yذ و����وف �) 3L- (� م �) �7!اللهJ1"ا
� الله ���� ��-) اھ� ا"��L ��"�ا: و"! ر	�ل الله 

4? �
م ا����و	�� h8 (ال الله) و�$�, و	�4? �
�ب, و"! L"ا �"��; -K? -)  	ء���� ���ة�

.�)  ا	����$�م  ر#&
نو��� -)  ر��� ا	ول
.�M9"ا Qط� 

 
 

 
 

al-Sirah al-
Nabawiyah 

li al-
Dzahabi (h. 

5-8) 

11 al-Tirmidzi 

��ل ا�) ا	�Eق: .!*(� ا"N�G4 �) �7! الله �) 
 (� X�� ا��� �) 2!ه (� ;-�E- (� X��
�-; �) ا"N�G4 ��ل: ((و"!ت ا�� ور	�ل الله E-

� الله ���� و	�� ���2  �
م ا�����P(� "!$))) ا3
 ا"��-aي وا	(�ده .1).

12 al-Biruni 
��	 � �2ء �� ��Pب ا�ر�Rد "��7�و�� ان ا"(7

, �+�ل: ھaا $�م و"!ت ���, و�L_? ا	���� �) $�م
 .���, وا�@ل ��� ���, وھ�2�ت ���

 
 
 
 
 

al-Taqawim 
(h. 175) 

 
 
 

 
 

13 Ibnu Amid 

ورد ا��� ��ن ا
���د �� ����ر ا
��ر�� ان 
�$�دا �#" ا
!���� �ن  �ره و�ت ان ��ت ��ري 

���ت �� ���  
 579ا�و&روان و$�ث ان و���
� .��'د�� 571ون و�دة ا
��� ��� ��'د�� ��

14 
Syamsuddin bin 

Salim 


� ا�ولو�د �� ان ا
��� و
د �� &(ر 
��  ر
و��  (د ��ري  ��م ا��
ل �
��ن�ن  ا���ر
ن

 .ا�و &روان

15 Ibnu Abbas 

� الله �(�45: و"! $�مUو�) ا�) ��7س ر 
� ر��Q اTول، وأ�@"? ���� ا"(�7ة $�م  ا'�����
� ر��Q اTول، وھ�2� إ"O ا"4!$(; $�م  ا�*(�)�

ا�*(�) �� ر��Q اTول، وأ�@"? ���� ا"7+�ة $�م 
 �ا�*(�) �� ر��Q اTول، و,��� $�م ا�*(�) �

 :�5KL� ول. ��لTا Q2!اً ر�� N$�Y اaوھ. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

16  
 
 
 


لو��� �� ����  (- ?K-اھـ أي  ر��� AE�و
���EE ا"�E�k ا"!-��ط 

17 
، ��ل �J3 � :�5KLف ��� ا	����! $�م �+�� و"

 .ا�*(�)والله، �� أFG3 -) ��ل و"! $�م 
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18 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ali al-Halabi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ali al-Halabi 

���3 -(�، و�� 2@م ا�) �7! ا"7�.  �+�+���و��� 

ن ���ةو��� )!�  �"��; �3? -(�، رواه ا�) أ�

 	���� ���ة7�R;، وھ� .!$��L- lل. و��� 

ن ��
ل. و��� 	��� ���ة�+�) -(�. و��� )!� 

� -) ا"�4�Lء،  ر#&
ن-) �3? �_P �EE�و
 �وھaا ھ� ا"�4ا�Z "�4 ,+!م -) أن أ-� .�4? �� �
 �� l<- راء وأ���R�� م�$ ��$Z أو �S�"أ$�م ا
5� �Pا-�، ">) ��ل ��5KL، إن Rأ ;L1, �5)G�
�$N 2!اً و-��C�� !)�1 أ�� أو.O إ"�� Y ا ا"+�لaھ

 �، و��O أ��5 ر#&
ن�� ر-�Kن ��>�ن -�"!ه �
�ه .�4? ��Y وا�Pa$ �" يa"ا Z$�S�"أ$�م ا �� �

 �� �+�; ا��Tال ��ل، و��� و"! �� �- ��L$��, .
 �، و��� �� #/�م، و��� �� ر��� ا.-�و��� �
أي �4P و"! ��O1 ���� ا"J1م، و���  �
�$راء

� ا"aھ7� أن ا"+�ل �+�) -(� اھـ. أي  �1(0Pوذ
، و��� ���F و"! �� ���Rراء -) اm�%: أي ا">aب

إن �Pن ذ"% Q-�M$ � ��T أ��5 .�4? �� �� أ$�م 
5� �Pا-� Rأ ;L1, �5)G� �� l<- وأ�� ،Z$�S�"ا
� ���4 �!ا ,F$ �� ،ا ا"+�لa5� %�mا n�d$ �
 �5KL� ?$ن، *� رأ�K-ر �ا"+�ل ���F و"! �

 �5R �
A ، رO<.23 أ�� .�4 �$ a�)�.و
 � .ر��� ا4ولا"+�ل ا"�5S4ر و�د,� �

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
al-Sirah al-
Halabiyah: 
Insan al-
Uyun fi 

Sirah al-
Amin al-

Ma’mun (h. 
81-87) 
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ً  و��� و"!#$� ���، �4P ذھN إ"�� ��" ا���� �1(
 .�. ��ل ��5KL: وھ� ا"�5S4رQ42 -(�5 ا"��51


��ل: و��� #$� ����6ر���� . و��� �1(�) و-(
 ً
#$�، و��� ���� ���8، و��� ��7�، و��� 

(�8 ��، و��� �! ��� �8)، و��� �! ث و���
�:��� �8)، و��� �6ر���� �8)�  Oاھـ: أي و��

� ا"�E�k أ�� �L! ا"�9
� �14d; و�143) $�-�ً ا��
ا"!-��ط� ر.�4 الله. و��7رة ا"�4اھN: .>�ه 

 ،($�� آ3� �� ��م ا"��9 ��ل ا"!-��ط� ���Pو
�: ھ� ا"�5S4ر �(! ا"�54Mر�_P (ا� k��E"ا .

و��ل إ��اھ�� �) ا"a)4ر �R` ا"�d7ري ر.�4 الله 
� وا.! ��� �Y �+�4ء، و��L"أ.! -) ا ��� %S$ �

و��ل: �P ��ل $�d"�9 وھ�: أي و���  ا�42mع.
�5: ;:� �
م ا���� �1(0 ���ة �8)KL� ل�� .

 ً�K$أ ]�LUو �<)- N$�Y اaوھ. 
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20 
al-Quthb al-
Qusthalani 


ن"��; �3? -(�. و���  ��:� ���ةو��� و"! )!� 
 .�)- ?K- A
��ل ا�) د.�;: وھ� ا"aي � $

�ه و���� أQ42 أھ� ا"��ر$`�Y . NG+"و��ل ا
� أھ� ا"l$!Eا"+_Pوھ� ا���3ر أ :��JG1 أي :

 �4E"�P!ي و�d�R ا�) .@م. 

 
al-Sirah al-
Halabiyah: 
Insan al-
Uyun fi 

Sirah al-
Amin al-

Ma’mun (h. 
81-87) 21 

Sa'id bin al-
Musayyab 

و"! ر	�ل الله ��O الله « ��8" �� ا�(��2 و�)
و�Pن «أي و	�G » ���� و	�� �(! إ��5ر ا"(�5ر

 �K4" ةذ"% ا"��م�ا��� ��  (- ?K- ;��"
 �5Rر��� ا4ول «.Q���
� ا"� � أي و�Pن ذ"% �

22 
Shafi al-Rahman 
al-Mubarakfuri 

��O الله ���� و	��  -و"! ر	�ل الله -  NLS�
�E�7; $�م ، ;<- �� �Rھ� � ا��
�8 ، ا	���� �(

5� - ا�!
�� ��� و$+�ل : - R (- م  ر��� ا4ول
�
5�  -  ا����Rأ �وھ�  -وا"��ر$` اTول أ�A وا"_��

5�  ا�!
�� وا����ون$�ا�Z ا"��م R (-�� أ��
 . م571(; 	

al-Rahiq al-
Mahtum (h. 
4 dan 45) 

23 Ibnu Faris al-Razi 
وھ(�ك راي ��) ��رس ا"�ازي $+�ل ان ا"�	�ل 

 .ر��� ا	ول�3? -)  ���� ��
ل ا	����و"! $�م 

24 Abu Hatim 

��O الله ���� و 	��  ���ل أ�� .�,� : و"! ا"(7
"��; -K?  	���� ���ة ا'����$�م  �
م ا����
 �5R (-اً  ر��� ا4ول�� ا"��م ا"aي �lL الله ط��

 ..أ����� ��O أ��Eب ا"��9

al-Sirah al-
Nabawiyah 
wa Akhbar 
al-Khulafa’ 

(h. 4) 

25 Ibnu Ishaq 

$د!�� ا$�د �ن  �د ا
	��ر, $د!�� �و�س �ن 
��ر  ن ا�ن ا�$�ق: $د!�� ا
�ط#ب �ن �
 �د0 �ن ��س  ن ا��
  ن 	ده ��س �ن 

��ل و
دت ا�� ور�ول 0 �#� 0 ��ر�� 

د�ن��م ا��
ل #�
 و�#م  ��� , 

al-Sirah al-
Nabawiyah 
li Ibn Ishaq 

(h. 99) 

26 Mahmud Basya 

و�! .+Z ا"4�.�م -�4Eد ���R ا"�9>� أن ذ"% 
 ر��� ا4ول ت
�8 ا	���� �Pن �E�7; $�م

 Z�ا"�4ا��) -) 571	(; ( أ����-)  �+�$م ا����
 ھ� $�ا�Z ا"1(; اTو"O -) .�د*; ا"��9،ا"J�4د، و

Nur al-
Yaqin fi 

Sirah Sayyid 
al-Mursalin 

(h. 4) 

27 
Muhammad 

Husain Haikal 

5� ا"aي و"! ��� S"ا �وا��3[ ا"4\ر�3ن aPا"% �
 �5R ��5 ��� ا�� و"! �,�_P ?��P ر��� وان

, ,��, و��� و"! �� ا�(/�م. و��� و"! �� ا	ول
 A2�$ �5KLر3:و�
�A2 ا3�ون $ (�. ��� ,

 �5Rن
 .ر#&

Hayat 
Muhammad 
(h. 125-126) 
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28 

5� ا"aي و"! S"ر$` ا"��م -) ا�, �aPا"% ا��3[ �

ن���, �+�� �+�+�  �5R (- ���3ول	و��� ر��� ا ,

��"��ل, و���  �!(
ن�� �. وا"�54Mر ا�� و"! �
��� ��
5�  ا�!R (-ول	وھ� ��ل ا�) ر��� ا ,

�ه.�Yق و�E	ا 

29 Ibu Katsir 

���3  �+�+��� ا'���� و"! ��O الله ���� و 	�� $�م

��ه، و ���  �
#�< ، و ��� : ر��� ا4ول -)�  ،

-(� ، و��ل  ا"@��� �) �>�ر  :  �!��� ���ة و ���
 ��  ،  ر#&
نو"! ��  �و ھ� �Rذ ، .>�ه  ا"��51
�Uرو. 

al-Fushul fi 
al-Sirah (h. 

4) 

30 Ahmad Syalbi 
P ��, و�! و"! ��
4! *4�ة ھaاا�"�+�ء ا"+E- ن�

�8
5�  ا�!
�� ��� او ا��R ول-)	20( ر�?� ا 
�� م.). 571 ا��

Mausu'at al-
Tarikh al-
Islami wa 

al-Hadharat 
al-Islamiyah 

(h. 184) 

31 Rolif Linton 
  !4E- !"را"[ "(��ن و �<$�-Tل ا"4\رخ ا�+$

  ;<- ��٢٠ �� م ٥٧١ أ��

Nabi al-
Rahmah 
(h.37) 

32 al-Hudhari 

 !� ��ى ان -�4Eد ���R ا"�9>Kd"ا `�S"ا �Pوذ
�E�7; $�م  � ا	����.+Z ,�ر$` -�"! ا"�	�ل �

�8
5�  ا��R (-ول	ر��� ا  Z�20ا"�4ا �� ا��
 -�Jد$; 571

Muhadharah 
fi Tarikh al-
Umam al-
Islamiyah 

(h. 93) 

33 Muhammad Ridha 
� الله�� �� $�م و"! ا"(7M� � ���� و	�� �

 ر��� ا	ول "��; -K? -) 	ء���� ���ة ا	����
 �300. . . (�
م ا�����E�Fم) 570 ا 

Muhammad 
Rasulullah 

saw. (h. 126) 

 

B. Konversi Tahun (Tahwil al-Sanah) 

Konversi tahun ini dalam bahasa Arabnya ialah Tahwil al-Sanah. 

Kata Tahwil merupakan bentuk masdar dari fi’il Madhi Hawwala-Yuhawwilu-

Tahwilan, yang berarti perpindahan57. Sedangkan al-Sanah berarti tahun. 

Dengan demikian, yang dimaksud di sini mengenai Tahwil al-Sanah ialah 

perpindahan dari satu sistim tahun tertentu ke sistim tahun lainnya. Misalnya 

                                                             
57 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

Surabaya: Pustaka Progresif, 1997, h. 310.  
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perpindahan dari sistim tahun Hijriyah ke Masehi atau sebaliknya, yakni dari 

Masehi ke Hijriyah. 

Terdapat berbagai macam model dalam melakukan konversi tahun 

antara tahun Hijriyah ke tahun Masehi atau sebaliknya. Dalam tulisan ini, 

penulis akan menyebutkan dua macam konversi, yakni konversi sistim 

klasik58 dan sistim kontemporer59. 

1. Konversi Sistem Klasik 

Pertama, konversi tahun Masehi ke tahun Hijriyah yang terdapat 

dalam rangkuman kitab Syawariq al-Anwar, Syams al-Hilal, dan Nur al-

Anwar karya KH. Noor Ahmad60. Sebagai contoh, konversi 20 April 571 

M. Untuk merubah tanggal tersebut ke tahun Hijriyah, terdapat langkah-

langkah sebagai berikut61:  

20 April 571 M / (570 + Maret (90 hari) + 20 hari) 
Tahun tam Masehi x 365.25  
570 x 365.25   =  208192.5 hari. 
Tanggal + bulan tam  =        110 (sampai 20 April)+ 
Jumlah    =  208302.5 hari. 
 Kaidah    =  227015    hari – 
Jumlah    = -18712.5   hari. / 354.367 
     = -52.80540998 
 Tahun    = -52 tahun. 
 Tanggal dan bulan  = -0.80540998 hari. 
-0.80540998 x 354.367 = -285.4108 hari. 
-285.4108 + 354  = 68.5892 hari / 68 hari. 
68 – 59 (Shafar)  = 9 (R. Awal)  
208302 / 7    = sisa 3 (Senin) 
208302 / 5    = sisa 2 (Legi). 

                                                             
58 Yang dimaksud konversi sistim klasik di sini ialah sistem konversi yang ada di dalam 

kitab falak klasik karya ulama yang ahli di bidang ini.  
59 Yang dimaksudkan ialah sistem konversi yang digunakan dalam hisab kontemporer.  
60 Rangkuman kitab-kitab karya KH. Noor Ahmad ini merupakan karya murid beliau 

yang bernama Azhar Lathif Nashiran, yang dipasrahi untuk mengajar di Madrasah TBS Kudus.  
61 Azhar Lathif, Rekap Ilmu Falak (Kitab Syawariq al-Anwar, Syams al-Hilal, dan Nur 

al-Anwar), Kudus: Madrasah TBS, 2008, h. 15. 
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Dengan demikian diketahui bahwa 20 April 571 M bertepatan 

dengan hari Senin Legi 9 R. Awal -53 H. 

Kedua, konversi dari tahun Masehi ke tahun Hijriyah dan 

sebaliknya, dalam kitab Irsyad al-murid. Dalam kitab ini dijelaskan 

konversi dengan memperhatikan apakah tahun yang dikonversi sebelum 

atau sesudah 15 Oktober 1582 M (tahun perubahan dari kalender Julian ke 

Kalender Gregorius) dan apakah sebelum memasuki tahun Hijriyah 

ataukah sesudahnya. 

Contoh pertama, konversi tahun Hijriyah ke tahun Masehi, 28 

Shafar -52 H62. Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut63: 

Ashl al-Tafawut =  227015 
Ashl al-Hijri = Int((11 x -52) / 30) + Int(354 x -52) + Int(30 x 

2) – Int((2 – 1) / 2) + 28 -384 
 = -18723 hari. 
Ashl al-Miladi = -18723 + 227015 
 =  208292 hari. / 1461 
142 x 4 =  568 tahun. 
142 x 1461 =  207462 hari. 
208292 – 207462 =  830 hari. 
830 / 365 =  2 tahun. 
2 x 365 =  730 hari. 
830 – 730 =  100 hari.  
100 =  31 Januari + 28 Februari + 31 Maret + 10 

April. 
Tahun =  568 + 2 = 570 tahun. 
Hari =  Ashl al-Miladi – Int(Ashl al-Miladi / 7) x 7 
 =  208292 – Int(208292 / 7) x 7 
 =  0 / 7 (Jum’at) 
Pasaran =  Ashl al-Miladi – Int(Ashl al-Miladi / 5) x 5 
 =  208292 – Int(208292 / 5) x 5 
 =  2 (Legi) 

                                                             
62 Waktu Ijtima’ akhir Shafar, guna memperhitungkan awal R. Awal -53 H (waktu 

kelahiran Nabi Muhammad saw.) 
63 Ahmad Ghazali, Irsyad al-Murid, Madura: PP. al-Nuriyah, 2009, h. 81. 
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Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa 28 Shafar -52 H. 

bertepatan dengan hari Jum’at Legi 10 April 571 M.  

Contoh kedua, konversi tahun Masehi ke tahun Hijriyah, 20 April 

571 M. Ini dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut64: 

Ashl al-Tafawut =  227015 
Ashl al-Miladi  = Int(365.25 x th.) + (30.6001 x (bln. + 1)) + hr. – 

428 
  = Int(365.25 x 571) + (30.6001 x (4 + 1)) + 20 – 

428 
 =  208302 hari. 
Ashl al-Hijri =  208302 – 227015 
 = -18714 hari.  
Tahun  = -18714 / 354.3671 
 = -52.809642 / -52 (angka sebelum koma) 
-52 x 354.3671 = -18427.0892 hari. 
-18714 - -18427.0892 = -286.9108 hari./ -287 (dibulatkan). 
-287 + 354 =  67 hari. 
67 hari = 30 Muharram + 29 Shafar + 8 R. Awal. 
Hari =  Ashl al-Miladi – Int(Ashl al-Miladi / 7) x 7 
 =  208302 – Int(208302 / 7) x 7 
 =  3 (Senin). 
Pasaran =  Ashl al-Miladi – Int(Ashl al-Miladi / 5) x 5 
 =  208302 – Int(208302 / 5) x 5 
 =  2 (Legi). 
 

Hasil dari konversi ini, 20 April 571 M bertepatan dengan hari 

Senin Legi 8 R. Awal -52 H. 

2. Konversi Sistem Kontemporer65 

Konversi sistem kontemporer ini, penulis mengartikan sebagai 

konversi yang biasa digunakan dalam sistem hisab awal bulan Kamariyah 

kontemporer, seperti Newcomb, Ephemeris, Almanak Nautika, Jean 

                                                             
64 Ibid. h. 84. 
65 Metode konversi ini diambil dari metode ahli Falak Yogyakarta, Muhyiddin Khazin. 

Lihat dalam Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka, 
2004, h. 120-123.  
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Meeus. Konversi ini diperlukan karena data yang disajikan menggunakan 

penanggalan Masehi. Di sini penulis menyajikan contoh konversi dari 

Masehi ke Hijriyah. Langkah-langkah yang ditempuh ialah sebagai 

berikut: 

� Tentukan tanggal Masehi yang dikehendaki 

� Hitung jumlah hari dari 1 Januari 1 Masehi sampai tanggal yang 

dikehendaki. 

� Jumlah hari dikurangi koreksi Gregorius (10 + 3/ 13 hari) 

� Sisanya dikurangi 227016 hari. 

� Hitung berapa siklus yang dihasilkan dari pengurangan tersebut (dibagi 

10631 hari). 

� Hitung lebih berapa hari (A) dari sejumlahnya siklus yang ada. 

� Hitung berapa tahun dalam kelebihan hari tersebut dan masih lebih 

berapa hari (B) lagi. 

� Hitung ada berapa bulan dalam kelebihan hari (B) dan masih ada 

kelebihan berapa hari lagi.  

Contoh : 17 Agustus 2004 M bertepatan dengan tanggal berapa 

menurut kalender Hijriyah?  

Jawab: 17 Agustus 2004 M (17 – 8 – 2004 M). Waktu yang dilalui 

2003 tahun lebih 7 bulan lebih 17 hari. Atau 2003 ÷ 4 = 500 siklus lebih 3 

tahun, lebih 7 bulan, lebih 17 hari.  

500 siklus = 500 x 146166 hari  = 730500 hari 
3 tahun  =     3 x 365 hari  =     1095 hari 

                                                             
66Jumlah hari dalam satu siklus Masehi, yakni 4 tahun.   
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7 bulan  = (31 x 4) + (30 x 2) + 29  =       213 hari 
17 hari      =         17 hari +  
Jumlah      = 731825 hari 
Koreksi Gregorius     =         13 hari –  
Jumlah      = 731812 hari 
Selisih Hijriyah – Masehi   = 227016 hari –  
Jumlah      = 504796 hari  
504796 ÷ 7 = 72113, lebih 5 = Selasa (mulai hari Jum’at) 
504796  ÷ 5 = 100959, lebih 1 hari = Legi (mulai pasaran Legi) 
504796 ÷ 1063167  = 47 Siklus, lebih 5139 hari. 
47 Siklus  = 47 x 30 tahun = 1410 tahun. 
5139 hari   = 14 tahun, lebih 178 hari. 
178 hari  = 6 bulan, lebih satu hari. 
 

Waktu yang dilewati sampai tanggal tersebut menurut kalender 

Hijriyah ialah 1424 tahun (1410 + 14), lebih 6 bulan, lebih 1 hari. Jadi 17 

Agustus 2004 M sama dengan 1 Rajab 1425 H. hari Selasa Legi. 

Contoh di atas adalah langkah-langkah untuk mengetahui konversi 

tahun setelah 15 Oktober 1582 M (tahun perubahan dari kalender Julian ke 

Kalender Gregorius) dan juga setelah 1 Muharram 1 H. Adapun konversi 

tahun untuk mengetahui tahun sebelum waktu tersebut, seperti tahun 

kelahiran Nabi Muhammad saw., bisa ditempuh dengan langkah-langkah 

di bawah ini: 

20 April 571 M   = 570 tahun + 3 bulan + 20 hari. 
570 / 4    = 142 siklus + 2 tahun. 
142 x 1461   = 207462 hari. 
2 x 365    =       730 hari. 
3 (31+28+31)   =         90 hari. 
20    =         20 hari. + 
Jumlah    = 208302 hari. 
H-M    = 227016 hari. – 
Jumlah    = -18714 hari. / 354.367 
     = -52.80965778 
Tahun    = -52  
Hari    = -0.80965778  

                                                             
67 Jumlah hari dalam satu siklus Hijriyah, yakni 30 tahun.  
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-0.80965778 x 354.367 = -286.916 
354 + -286.916  = 67.084 hari.  
67 – 59 (Shafar)  = 8 R. Awal. 
208302 / 7   = sisa 3 (Senin). 
208302 / 5   = sisa 2 (Legi). 
 

Jadi menurut konversi sistem kontemporer, waktu kelahiran Nabi 

Muhammad saw. jatuh pada hari Senin Legi 8 R. Awal -53 H.  


